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ABSTRAK 
Purnomo, Andri Widi. (2020). Pengembangan Booklet Keanekaragaman Jenis 

Capung di Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo sebagai Suplemen Materi 

Keanekaragaman Hayati. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematik dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Margareta 

Rahayuningsih, M.Si. 

Kata Kunci : Booklet, Hutan Wisata Tinjomoyo, Keanekaragaman Jenis Capung,  

           Suplemen Materi 

 

Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo terletak di Kelurahan Sukorejo, 

Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang termasuk kedalam Taman Hutan Raya 

yang berfungsi sebagai hutan wisata terbesar dan sekaligus sebagai kawasan 

konservasi ex-situ. Hutan Wisata Tinjomoyo memiliki area seluas 57,5 Ha dengan 

memiliki potensi alam yang tinggi dengan berbagai keanekaragaman flora dan 

fauna didalamnya, salah satunya adalah capung. Capung memiliki peranan penting 

karena merupakan salah satu bioindikator untuk memantau kualitas air.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis keanekaragaman jenis capung di 

Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo dan mendeskripsikan kelayakan booklet 

keanekaragaman jenis capung di Hutan Wisata Tinjomoyo sebagai suplemen materi 

keanekaragaman hayati. Penelitian ini dirancang dengan metode penelitian 

Research and Development (R&D) yang telah dimodifikasi. Analisis data 

menggunakan indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener, indeks kemerataan 

jenis (Evenness) dan Indeks Dominansi Jenis. 

Hasil pengamatan keanekaragaman jenis capung di tiga jalur pengamatan di 

Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo ditemukan 27 jenis, dari 7 famili dari 2 sub-

ordo dengan 2 jenis diantaranya merupakan endemik pulau Jawa. Nilai indeks 

keseluruhan pada indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener memperoleh nilai 

sebesar 2,68, indeks kemerataan jenis (Evenness) memperoleh nilai sebesar 0,81 

dan indeks dominansi jenis memperoleh nilai sebesar 0,09. 

Kelayakan Booklet Keanekaragaman Jenis Capung yang telah 

dikembangkan mendapatkan kriteria sangat layak digunakan untuk suplemen 

materi keanekaragaman hayati pada peserta didik kelas X-MIPA. Hasil perolehan 

presentase 83,3% dari ahli materi dan 95,83% dari ahli media. Tanggapan guru 

mendapatkan presentase skor 94,44%, tanggapan peserta didik memperoleh 

presentase 92% dan uji keterbacaan memperoleh presentase 92%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman 

hayati tinggi, termasuk keragaman jenis insekta. Hal ini didukung oleh letak 

geografis Indonesia, dengan sebaran pulau-pulau yang mengelompokkan flora 

fauna kedalam tiga tipe, yaitu tipe asiatis, peralihan dan australis. Sebaran pulau ini 

menjadi bukti bahwa tipe habitat dan ekosistem pada masing-masing letak 

geografis berbeda, sehingga organisme termasuk jenis serangga yang hidup di 

dalamnya berbeda pula (Herlambang et al., 2016). 

Biologi adalah bidang ilmu sains yang mempelajari segala sesuatu tentang 

makhluk hidup. Ilmu biologi terdapat kumpulan proses dan nilai yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata, maka dibutuhkan lebih dari sekedar 

kumpulan fakta dan konsep. Banyak peserta didik yang tidak mampu 

mengembangkan pemahamannya terhadap konsep-konsep biologi karena 

perolehan pengetahuan dan prosesnya tidak terintegrasi dengan baik. Jika biologi 

hanya diajarkan dengan hafalan, maka peserta didik yang memiliki pengetahuan 

awal tentang berbagai fenomena biologi tidak dapat menggunakan pengetahuannya 

selama proses pembelajaran (Saptono, 2011). Menurut Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (BAPPENAS) tahun 2016, melalui mata pelajaran biologi 

di sekolah saat ini, dapat membantu mewujudkan rencana pemerintah dalam 

menyusun target nasional keanekaragaman hayati tahun 2015-2020.  

Materi keanekaragaman hayati pada Kurikulum 2013 diajarkan pada kelas X 

semester gasal dan masuk kedalam Kompetensi Dasar 3.2 dan 4.2. Kompetensi 

Dasar 3.2 berisi tentang menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya.  Kemudian, Kompetensi Dasar 4.2 

berisi tentang menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati 

di Indonesia dan usulan pelestariannya. Kajian materi biologi tentang 

keanekaragaman hayati khususnya di Indonesia masih bersifat umum dan luas, 

sedangkan alam sekitar yang memiliki potensi alam dan dapat dijadikan sebagai 

objek pembelajaran bagi peserta didik secara lebih dekat dengan alam sekitar. 
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Berdasarkan hasil observasi lingkungan sekolah dan wawancara dengan guru 

biologi di SMA N 12 Semarang, pembelajaran biologi di sekolah masih 

menggunakan media pembelajaran yang terbatas pada lembar kerja peserta didik, 

buku paket materi dari penerbit tertentu dan media power point. Hasil analisis buku 

paket SMA kelas X belum mengaplikasikan contoh yang kontekstual pada materi 

keanekaragaman hayati. Pada buku-buku tersebut memberikan contoh yang masih 

bersifat umum seperti contoh keanekaragaman tingkat spesies/ jenis adalah jaguar, 

harimau, singa dan contoh keanekaragaman tingkat gen adalah keanekaragaman 

pada manusia (Homo sapiens) misalnya bentuk mata, alis, hidung dan sebagainya. 

Pada contoh keanekaragaman tingkat ekosistem juga masih bersifat umum, 

contohnya pada ekosistem hutan hujan tropis, subtropics dan kutub. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah masih 

minim dilakukan, khususnya untuk mata pelajaran biologi materi keanekaragaman 

hayati. Hal ini dikarenakan lingkungan sekitar memiliki potensi sebagai sumber 

belajar biologi yang kontekstual dan aktual. Salah satu tempat lokasi dengan potensi 

keanekaragaman hayati di Kota Semarang yaitu Hutan Wisata Tinjomoyo. 

Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo terletak di Kelurahan Sukorejo, Kecamatan 

Gunungpati, Kota Semarang termasuk kedalam Taman Hutan Raya yang berfungsi 

sebagai hutan wisata terbesar di Kota Semarang. Hutan Wisata Tinjomoyo memiliki 

area seluas 57,5 Ha dengan memiliki potensi alam yang tinggi dengan berbagai 

keanekaragaman flora dan fauna di dalamnya. Kawasan ini termasuk Kawasan 

Konservasi Ex-Situ yang berada di Kota Semarang.  

Capung memiliki peranan penting bagi manusia karena merupakan salah satu 

bioindikator untuk memantau kualitas air. Nimfa capung tidak bisa hidup pada air 

yang tercemar atau yang tidak bervegetasi (Susanti, 1998). Capung merupakan 

serangga terbang dengan bentuknya yang khas sehingga dapat dikenali dengan 

mudah dengan variasi warna tubuh dan sayap yang menarik. (Baskoro, 2018). 

Muncul sejak zaman karbon atau antara 360 – 290 juta tahun lalu. Capung 

merupakan serangga akuatik. Hidupnya bergantung pada kualitas air (Rahadi et al., 

2013). 
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Pelaksanakan pembelajaran di alam secara langsung akan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi secara langsung dengan sumber 

belajar yang autentik dan menumbuhkan pengalaman belajar yang menyenangkan.  

Pengembangan Booklet dapat dijadikan sumber belajar karena bentuknya 

sederhana dan menyediakan data akurat yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep materi (Imtihana et al., 2014). Peserta didik lebih menyukai 

pembelajaran yang menyenangkan dan selama pembelajaran peserta didik lebih 

mudah memahami suatu konsep dengan menggunakan media gambar serta buku 

ajar atau buku teks yang tidak terlalu tebal (Puspita et al., 2017).  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diwujudkan dalam bentuk 

bahan ajar suplementer merupakan solusi yang tepat. Penelitian tentang 

keanekaragaman jenis capung dan dilakukan Pengembangan Booklet 

Keanekaragaman Jenis Capung di Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo sebagai 

Suplemen Materi Keanekaragaman Hayati bagi peserta didik. Pengembangan 

Booklet ini akan diintregasikan secara langsung dengan materi keanekaragaman 

hayati, sehingga dapat membantu peserta didik untuk lebih mendalami keterkaitan 

antara konsep materi dengan kondisi alam yang sesungguhnya melalui sumber 

belajar yang diaplikasikan.  

Konsep dari pengembangan booklet ini yaitu membawa keanekaragaman 

hayati dalam hal ini lebih diutamakan keanekaragaman jenis capung di Kawasan 

Hutan Wisata Tinjomoyo masuk kedalam kelas. Pengembangan booklet dengan 

mempertimbangkan aspek efisiensi dalam pembelajaran yang faktual dan juga 

kontekstual, sehingga pembelajaran dapat dilakukan lebih efisien karena siswa 

tidak perlu turun ke lapangan yang menghabiskan banyak waktu. 

Booklet ini diharapkan dapat menjadi tambahan sumplemen bahan ajar bagi 

guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran didalam maupun diluar kelas. 

Selain itu, data tentang Keanekaragaman Jenis Capung di Kawasan Hutan 

Tinjomoyo ini menjadi pembaharuan data (update data) yang paling terkini. Data 

yang diperoleh kemudian akan diberikan kepada pihak Unit Pelaksana Teknis 

Dinas (UPTD)  Hutan Wisata Tinjomoyo dalam bentuk booklet sebagai data tentang 

kekayaan jenis capung dan juga dapat menginspirasi bagi peneliti lain untuk 

mengungkap potensi yang lainnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana Keanekaragaman Jenis Capung di Kawasan Hutan Wisata 

Tinjomoyo? 

2. Bagaimana kelayakan Booklet Keanekaragaman Jenis Capung di Hutan Wisata 

Tinjomoyo sebagai Suplemen Materi Keanekaragaman Hayati? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis keanekaragaman jenis capung di Kawasan Hutan Wisata 

Tinjomoyo sebagai sebagai suplemen materi keanekaragaman hayati. 

2. Mendeskripsikan kelayakan booklet keanekaragaman jenis capung di Hutan 

Wisata Tinjomoyo sebagai suplemen materi keanekaragaman hayati. 

 

1.1 Penegasan Istilah 
1.4.1 Suplemen Materi Keanekaragaman Hayati 

Suplemen materi merupakan bagian dari sumber belajar yang berfungsi 

sebagai pelengkap materi. Materi keanekaragaman hayati termasuk kedalam 

Kompetensi Dasar 3.2 dan 4.2. Kompetensi Dasar 3.2 berisi tentang menganalisis 

berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan 

pelestariannya.  Kompetensi Dasar 4.2 berisi tentang menyajikan hasil observasi 

berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan pelestariannya. 

Dalam hal ini Booklet Keanekaragaman Jenis Capung di Kawasan Hutan Wisata 

Tinjomoyo sebagai Suplemen Materi Keanekaragaman Hayati memuat pada bagian 

awal yaitu halaman sampul depan dan sampul belakang dibagian belakang, halaman 

redaksi penyusun booklet, kata pengantar-prakata dan ucapan terima kasih serta 

daftar isi. Materi pada booklet dibuka dengan seputar keanekaragaman hayati, 

dilanjutkan dengan materi tentang tingkat keanekaragaman gen, spesies dan 

ekosistem yang berada di Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo hingga ancaman dan 

upaya pelestarian keanekaragaman hayati disana. Gambaran sekilas tentang 

Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo kemudian masuk kedalam hasil penelitian 
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terkait keanekaragaman jenis capung yang diawali dengan pengenalan struktur 

tubuh capung Sub-Ordo Anisoptera dan Sub-Ordo Zygoptera, siklus hidup capung, 

habitat capung yang ditemukan di Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo.  

Keistimewaan Booklet ini dilengkapi dengan halam spesies capung yang 

khusus membahas setiap spesies capung yang berhasil ditemukan dan dibahas 

setiap halaman dengan dilengkapi foto setiap jenis capung lengkap jantan dan 

betina dan dibagi menjadi 2 sub-ordo capung hingga cara membaca halaman spesies 

juga terdapat dalam booklet ini untuk memudahkan peserta didik ataupun pembaca. 

Pada bagian akhir booklet dilengkapi dengan peranan, keunikan dan pelestarian 

capung diikuti dengan cara pengumpulan data dan juga biodata penyusun serta 

daftar Pustaka. Booklet dalam ukuran A4 menggunakan kertas CTS dengan sampul 

depan dan belakang yang sangat menarik dicetak dengan kertas Ivory. Keunggulan 

lain yaitu pada Pengembangan Booklet Keanekaragaman Jenis Capung di Kawasan 

Hutan Wisata Tinjomoyo menggunakan foto atau dokumentasi milik penyusun 

yang dilengkapi dengan nama fotografer pada setiap jenis capung. 

1.4.2 Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo 

Menurut sumber data dari DLH Kota Semarang (2017), Hutan Wisata 

Tinjomoyo termasuk kedalam kawasan konservasi ex-situ dengan memiliki luas 

wilayah sebesar 57.5 Ha terletak di Kelurahan Sukorejo, Kecamatan Gunungpati, 

Kota Semarang dengan koleksi flora dan fauna. Kawasan ini termasuk juga 

kedalam taman hutan raya dengan luas wilayah terbesar di Kota Semarang dengan 

berbagai potensinya. 

1.4.3 Keanekaragaman Jenis Capung 

Keanekaragaman jenis capung dalam penelitian ini meliputi kekayaan jenis 

yang capung dengan melakukan pengamatan dan proses identifikasi. Selanjutnya 

data dianalisis dengan menggunakan Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-

Wiener, Indeks Kemerataan (Evenness) dan Indeks Dominansi Simpson . 

Keseluruhan jenis capung dari 2 kelompok capung, yakni capung dengan ukuran 

relatif besar (Sub ordo Anisoptera) dan capung jarum dengan ukuran lebih kecil 

seperti jarum (Sub ordo Zygoptera). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Bagi Peserta Didik 

Booklet Keanekaragaman Jenis Capung di Kawasan Hutan Wisata 

Tinjomoyo dapat menjadi referensi bagi peserta didik dalam meningkatkan 

wawasan keilmuan pada materi keanekaragaman hayati, memberikan pengetahuan 

bagi peserta didik tentang ragam jenis serangga khususnya capung yang memiliki 

peran penting pada kehidupan dan konservasi lingkungan sehingga para peserta 

didik menjadi sadar bahwa capung memberikan kontribusi yang penting bagi alam 

sekitar, dan memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar bagi 

peserta didik di sekolah. 

2. Manfaat Bagi Guru 

Booklet Keanekaragaman Jenis Capung di Kawasan Hutan Wisata 

Tinjomoyo dapat menjadi referensi sumber belajar pada materi keaneakaragaman 

hayati, memberikan inovasi bagi guru dalam merancang sumber belajar lain yang 

lebih inovatif dan menarik sehingga meningkatkan antusiasme bagi peserta didik 

saat pembelajaran berlangsung. 

3. Manfaat Bagi Sekolah 

Memberikan manfaat berupa sumbangan media pembelajaran untuk 

membantu/ meningkatkan proses belajar khususnya pada materi keanekaragaman 

hayati mata pelajaran biologi di sekolah, karena belum banyak buku/ sumber belajar 

tentang keanekaragaman capung di Indonesia. 

4. Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti dapat memberikan peningkatan wawasan 

pengetehuan, keilmuan serta pengalaman dalam melakukan penelitian tentang 

Research and Development, memberikan pembaharuan data keanekaragaman jenis 

capung di Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo tahun 2019, memberikan kontribusi 

dalam bidang karya tulis ilmiah sebagai referensi bagi calon peneliti selanjutnya, 

dan memberikan solusi bagi permasalahan dalam dunia pendidikan dan 

keanekaragaman hayati.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Materi Keanekaragaman Hayati 

Profil keanekaragaman hayati suatu daerah merupakan gambaran 

keanekaragaman hayati yang terdapat atau dimiliki oleh suatu daerah dengan 

menunjukkan keseluruhan atau totalitas varian gen, jenis dan ekosistem yang 

merupakan dasar kehidupan di bumi. Keanekaragaman hayati ini mencakup 3 (tiga) 

tingkatan, yaitu keanekaragaman gen, keanekaragaman jenis dan keanekaragaman 

ekosistem. Menurut Paramita et al., (2018), bahwa biologi merupakan bagian dari 

materi IPA. Salah satu materi dalam biologi adalah keanekaragaman hayati. 

Kompetensi dasar materi ini adalah menganalisis data hasil observasi tentang 

berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia 

serta ancaman dan pelestariannya. 

Materi keanekaragaman hayati termasuk kedalam Kompetensi Dasar 3.2 dan 

4.2 pada kelas X-MIPA yang diajarkan di semester gasal. Kompetensi Dasar 3.2 

berisi tentang menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia 

beserta ancaman dan pelestariannya.  Kemudian, Kompetensi Dasar 4.2 berisi 

tentang menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesia dan usulan pelestariannya. KD 3.2 berisi tentang menganalisis berbagai 

tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya.  

Kemudian, KD 4.2 berisi tentang menyajikan hasil observasi berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan pelestariannya. 

Menurut data Dinas Lingkungan Hidup Kota Semarang pada tahun 2017, 

Keanekaragaman hayati juga berfungsi untuk mendukung sistem kehidupan, seperti 

menjaga kualitas tanah, menyimpan dan memurnikan  serta menjadi reservoir air, 

menjaga siklus pemurnian udara, siklus karbon dan nutrisi. Indonesia merupakan 

negara peringkat ketiga dunia dan dikenal sebagai mega biodiversity country 

dengan kekayaan flora, fauna dan plasma nutfah. Eksploitasi terhadap 

keanekaragaman hayati, penebangan liar, konvensi kawasan hutan menjadi areal 

lain, perburuan dan perdagangan satwa liar adalah beberapa faktor yang 

menyebabkan terancamnya keanekaragaman hayati. Pada saat ini kondisi 

keanekaragaman hayati Indonesia sangat mengkhawatirkan. 
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Menurut data Bapenas (Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional) 

pada tahun 2016 lalu, Pendidikan Formal menjadi salah satu target nasional 

pengelolaan keanekaragaman hayati tahun 2015-2020. Pemerintah berupaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan peran serta berbagai pihak melalui program 

pendidikan formal dan informal. Langkah pemerintah menyusun target nasional 

keanekaragaman hayati tahun 2015-2020 merupakan pedoman untuk melindungi 

dan mengelola keanekaragaman hayati bagi semua pihak. 

Menurut Suwarso et al. (2019), bahwa keanekaragaman hayati bervariasi 

menurut masing-masing wilayah. Tiap wilayah menunjukkan kekhasan masing-

masing, baik flora maupun fauna. Secara alami keanekaragaman hayati memiliki 

keterbatasan persebaran, sehingga tiap wilayah menunjukkan kekhasan dalam 

menampilkan keanekaragaman hayatinya. Tingginya tingkat keanekaragaman 

hayati suatu daerah memberikan peluang pemanfaatan yang lebih tinggi, karena 

semakin banyak pilihan dan cadangan yang dapat dimanfaatkan. Dengan demikian, 

daerah yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi mempunyai peluang besar 

untuk memperoleh keuntungan dari pemanfaatan keanekaragaman hayati. 

Keanekaragaman hayati adalah berbagai bentuk kehidupan yang ada di daratan, 

udara dan perairan pada suatu ruang dan waktu, baik berupa tumbuhan, hewan, 

bahkan makhluk hidup sangat kecil seperti mikroorganisme. 

Keanekaragaman hayati secara umum dikelompokkan menjadi tiga 

tingkatan, yaitu: Tingkat Gen. Gen adalah pembawa sifat keturunan suatu jenis 

makhluk hidup dari tetuanya. Tingkat Jenis. Makhluk hidup di dunia secara umum 

dikelompokkan menjadi lima golongan besar, yaitu: Tumbuhan (semua tumbuhan, 

pakis-pakisan dan lumut), Hewan, Jamur, Bakteri dan ganggang, serta Protozoa. 

Pada penyusunan kajian ini, difokuskan pada tingkat jenis sehingga teori yang 

dijelaskan hanya pada keanekaragaman tingkat jenis hewan. Tingkat Ekosistem. 

Ekosistem atau sistem ekologi adalah sistem yang membahas hubungan timbal 

balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya yang berupa tanah, air, udara, 

cahaya matahari, unsur hara dan antar makhluk hidup, baik yang sejenis maupun 

yang berbeda jenis.  

 

 



9 

 

 
 

Peran dan Fungsi Keanekaragaman Hayati ada beberapa hal, antara lain : 

a) Jasa penyedia yaitu menyediakan kebutuhan bagi makhluk hidup lainnya: 

pangan, sandang, bangunan, obat-obatan, udara bersih, dll. 

b) Jasa pengatur: pengatur iklim (suhu, kelembapan, curah hujan), pengendali 

hama & penyakit, pengatur sistem pembuahan tumbuhan, pengendali erosi & 

banjir. 

c) Jasa pendukung: membantu proses pembentukan tanah, menyuburkan tanah, 

membantu proses penyerbukan tumbuhan. 

d) Jasa budaya: keindahan, spiritual, pendidikan, penelitian. 

Ancaman Terhadap Keanekaragaman Hayati:  

a) Alih guna lahan dari hutan menjadi penggunaan lain. • Pemanenan hasil hutan 

atau perburuan hewan tanpa mempertimbangkan kelestarian. 

b) Masuknya jenis-jenis baru yang berkembang biak dengan cepat sehingga 

menekan perkembangan jenis asli. 

Bio Indikator Lingkungan. Bioindikator adalah organisme hidup seperti 

tumbuhan, plankton, hewan, dan mikroba, yang dimanfaatkan untuk menyaring 

kesehatan ekosistem alam di lingkungan. Mereka digunakan untuk menilai 

perubahan kesehatan lingkungan dan biogeografi yang terjadi di lingkungan.  

Beberapa fauna yang menjadi bio indikator lingkungan seperti : 

a) Keberadaan burung dapat mengindikasikan kondisi iklim mikro. 

b) Keberadaan jenis capung (odonata) dapat mengindikasikan kondisi kualitas air. 

c) Keberadaan jenis kupu-kupu (lepidoptera) dapat mengindikasikan kondisi 

kualitas udara yang tercemar. 

d) Keberadaan spesies kodok dan katak dapat menunjukkan kualitas ekosistem 

perairan 

 

2.2 Keanekaragaman Jenis Capung 

Capung merupakan serangga terbang dengan bentuknya yang khas sehingga 

dapat dikenali dengan mudah dengan variasi warna tubuh dan sayap yang menarik. 

Masyarakat umum biasa mengenal dua kelompok capung, yakni capung dengan 

ukuran relative besar (Sub ordo Anisoptera) dan capung jarum dengan ukuran lebih 

kecil seperti jarum (Sub ordo Zygoptera). Keberadaan capung erat kaitannya 
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dengan air, sehingga sering dikaitnkan sebagai indicator perairan yang sehat. 

Karena sebagian dari siklus hidup capung berada di dalam air yang kualitasnya 

tergolong baik. (Baskoro, 2018)  

Keragaman Insekta adalah yang terbesar diantara kelas lain dalam filum 

Athropoda, bahkan yang paling besar dibandingkan dengan fauna lainnya, termasuk 

keragaman ordo Odonata dalam kelas insekta. Salah satu bukti nyata adalah 

terdapat lebih dari 900 jenis capung di Indonesia atau 15% dari jumlah jenis capung 

di seluruh dunia. Capung merupakan serangga terbang pertama di dunia. Muncul 

sejak zaman karbon atau antara 360 – 290 juta tahun lalu. Capung merupakan 

serangga akuatik. Hidupnya bergantung pada kualitas air (Rahadi et al., 2013). 

Salah satu serangga yang peka terhadap perubahan iklim yaitu capung. 

Capung bisa menjadi alat untuk memantau perubahan iklim dengan relatif mudah. 

Capung mudah diidentifikasi, mereka sangat sensitif terhadap perubahan termasuk 

iklim, tiap jenis memiliki distribusi berbeda-beda, dan mereka berkembang biak 

relatif cepat. Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa penyebaran capung juga 

sangat sensitif terhadap perubahan iklim. Capung dapat membantu memberikan 

peringatan dini, bukti terperinci, indikasi cepat dari perubahan pola iklim. Capung 

menjadi alat baru untuk menghadapi tantangan lingkungan yang penting bagi umat 

manusia modern. Ini memberikan fondasi yang kuat di mana penelitian selanjutnya 

dapat dibangun, dan dapat membantu memastikan tentang tanggapan terhadap 

perubahan iklim selengkap mungkin (McNeely, 2010). 

Capung adalah serangga yang sering berasosiasi dengan manusia. 

Keberadaan capung dapat dengan mudah dikenali. Serangga ini mempunyai 6 buah 

kaki, sepasang sayap dan sepasang mata majemuk yang relatif besar karena hampir 

menutupi seluruh bagian caputnya. Capung mempunyai abdomen (perut) yang 

terdiri dari 8-10 segmen. Untuk melengkapi siklus hidupnya, serangga ini 

mengalami metamorfosis tidak sempurna yang terdiri dari stadium telur, nimfa dan 

imago. Telur capung dapat ditemukan menempel pada tanaman di sekitar perairan 

sedangkan nimfanya selalu hidup di dalam air (Tang et al., 2010). 

Menurut hasil penelitian dari (Fitriana, 2016), tanaman air yang dimanfaatkan 

capung di Situ Pamulang adalah Imperata cylindrica, Ageratum conyzoides, 

Bambusa sp. Lantana camara, Mimosa sp. Eupathorium sp. dan Ipomoea sp. 
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Tanaman air digunakan oleh capung sebagai tempat hinggap sementara dan 

bertengger. Capung Pantala flevescens sering ditemukan bertengger di semak 

belukar yang didominasi oleh rumput dan Mimosa sp. Capung ini sangat aktif 

terbang siang hari terutama setelah jam 11.00 WIB. Capung ini terbang cepat 

dengan membentuk manuver bersama capung lainya yang tergolong satu jenis di 

tempat terbuka namun karena sayapnya transparan maka pengamatan harus 

dilakukan lebih teliti dan cermat di sekitar vegetasi pinggir situ agar objek dapat 

ditemukan. Pada pagi hari (pukul 07.00-09.00 WIB) capung ini mudah diamati 

ketika hinggap pada tanaman atau terbang rendah di sekitar permukaan situ. 

Pengamatan capung direkomendasikan dilakukan pada pukul 07.00 s.d 10.00 

WIB. Pada rentang waktu ini suhu udara belum panas sehingga venasi sayap belum 

mendapatkan pancaran matahari untuk mengaktifkan cairan hemolimfanya. Telah 

diketahui bahwa sebelum melakukan aktivitas serangga yang aktif terbang seperti 

capung, kupu-kupu dan lebah memerlukan cahaya matahari untuk aktivasi 

hemolimfa yang terdapat di seluruh venasi sayapnya (Borror dan Johnson, 2004 

dalam Fitriana, 2016) 

Capung memiliki peranan penting bagi kestabilan ekosistem yaitu sebagai 

predator sekaligus mangsa. Ketersediaan sumber daya makanan dan kondisi 

lingkungan yang optimal berpengaruh terhadap kekayaan jenis capung dalam suatu 

habitat. Capung memiliki manfaat didalam ekosistem pada suatu kawasan, yaitu 

sebagai predator alami serangga kecil lainya, peranan capung tidak dapat digantikan 

oleh serangga lainya karena fungsi spesifiknya di alam. Pengetahuan akan beragam 

corak dan warna dari jenis-jenis capung dan fungsinya pada kawasan wisata dapat 

lebih menonjolkan estetika dari kawasan wisata tersebut, sehingga pengunjung 

tidak hanya disuguhi dengan lanskap kawasan wisata saja, juga mendapat gambaran 

tentang keindahan kawasan wisata ditinjau dari jenis-jenis capung yang ada. Habitat 

dan kondisi fisik lingkungan berpengaruh terhadap struktur komunitas capung di 

suatu kawasan. Setiap habitat menunjang sumber daya pakan yang berbeda untuk 

capung dilihat dari karakteristik habitat berupa vegetasi yang ada. Kekayaan jenis, 

sebaran jenis, dan jumlah individu jenis dalam suatu kawasan dapat 

menggambarkan struktur komunitas yang ada pada kawasan tersebut. (Herlambang 

et al., 2016). Capung merupakan serangga dengan penyebaran luas, mulai dari 
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hutan-hutan, kebun, sawah, sungai danau, dan lain-lain.Capung ditemukan mulai 

dari tepi pantai hingga ketinggian lebih dari 3.000 mdpl. Pada beberapa jenis 

capung, memiliki kemampuan terbang yang baik dan memiliki daya jelajah wilayah 

yang luas, dan beberapa jenis lainnya merupakan penerbang yang lemah dan daya 

jelajahnya sempit (Rizal & Hadi, 2015).  

Capung merupakan serangga yang mempunyai nilai penting bagi lingkungan. 

Keberadaanya di alam menjadi penanda adanya perubahan kualitas lingkungan 

(Zaman et al., 2017). Capung merupakan indikator lingkungan dan ekosistem di 

wilayah tertentu. Capung juga dikenal sebagai predator penyeimbang untuk 

populasi serangga lain. Berbagai jenis capung dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti kondisi habitat dan makanannya (Muktitama et al., 2018). Capung berperan 

penting dalam keseimbangan ekosistem, berperan sebagai predator. Sebagian besar 

fase hidupnya berada di air dalam bentuk larva.Beberapa jenis capung menempati 

tipe habitat perairan yang spesifik. Sehingga kehadiran capung dalam suatu 

ekosistem dapat menjadi indikator keseimbangan ekosistem tersebut. (Pamungkas 

dan Ridwan, 2015) 

Keanekaragaman Jenis Capung di Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo 

memiliki potensi yang cukup melimpah, dengan tipe-tipe habitat yang cukup 

kompleks di Kawasan hutan sehingga cocok sebagai habitat alami dari beberapa 

jenis capung. Potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal oleh para peneliti 

saat ini. Berstatus sebagai taman hutan raya di Kota Semarang dengan area terluas, 

tentunya masih banyak potensi-potensi lain yang belum diteliti secara maksimal, 

salah satunya adalah capung. 

 

2.5 Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo 

Kota Semarang merupakan merupakan wilayah dengan kondisi geografis 

yang cukup beragam yang terdiri dari wilayah pesisir, kawasan perkotaan yang 

relatif datar, dan kawasan perbukitan. Kondisi geografis tersebut, menyebabkan 

Kota Semarang memiliki keanekaragaman hayati yang berlimpah. 

Keanekaragaman hayati memiliki peranan yang besar bagi makhluk hidup lainnya, 

khususnya manusia, seperti: menyediakan kebutuhan bagi makhluk hidup lain 

(sandang, pangan, dll), penyeimbang lingkungan, menjaga keberlangsungan 
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ekosistem, bahkan apabila dikelola dengan baik keanekaragaman hayati dapat 

meningkatkan perekonomian wilayah. Namun keberagaman keanekaragaman 

hayati di Kota Semarang belum terinventarisasi dengan baik. Informasi terkait 

database flora maupun fauna di Kota Semarang masih sangat minim. Padahal Kota 

Semarang tengah gencar melakukan pembangunan infrastruktur. Kegiatan 

pembangunan selain memberikan dampak positif, juga berpotensi menimbulkan 

dampak negatif salah satunya adalah hilangnya flora dan fauna. Pembangunan yang 

tidak memperhatikan lingkungan, sering kali merusak ekosistem sehingga 

menggeser habitat satwa (Suwarso et al., 2019). 

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 

2012 tentang lembaga konservasi, konservasi ex-situ merupakan lembaga 

konservasi untuk kepentingan khusus. Lembaga konservasi untuk kepentingan 

khusus adalah lembaga yang bergerak di bidang konservasi tumbuhan dan/atau 

satwa liar di luar habitatnya (ex-situ), baik lembaga pemerintahan maupun non 

pemerintahan yang dalam peruntukkan dan pengelolaannya diperuntukkan 

difokuskan pada fungsi penyelamatan atau rehabilitasi satwa.  

Menurut sumber data dari DLH Kota Semarang (2017), Hutan Wisata 

Tinjomoyo termasuk kedalam kawasan konservasi ex-situ dengan memiliki luas 

wilayah sebesar 57.5 Ha terletak di Kelurahan Sukorejo, Kecamatan Gunungpati, 

Kota Semarang dengan koleksi flora dan fauna. Kawasan ini termasuk juga 

kedalam taman hutan raya dengan luas wilayah terbesar di Kota Semarang dengan 

berbagai potensinya. 

 

2.4 Booklet sebagai Suplemen Materi 

Booklet merupakan media pembelajaran yang termasuk kelompok media 

teknologi cetak. Booklet berisi informasi-informasi penting, isinya harus mudah 

dipahami, tegas, jelas dan disertai dengan tambahan gambar penting maupun 

gambar illustrasi yang memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Booklet 

bersifat informatif, desainnya yang menarik dan mudah untuk dipahami sehingga 

menimbulkan rasa ingin tahu pada diri siswa. Sehingga booklet menjadi media 

pendamping untuk kegiatan pembelajaran didalam kelas yang diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa. Booklet berisikan informasi-
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informasi penting, isinya jelas, tegas dan mudah dimengerti. Bentuknya kecil 

menjadikan mudah dibawa kemana-kemana dan bersifat informatif karena 

desainnya menarik sehingga menimbulkan rasa ingin tahu pada siswa pada proses 

pembelajaran (Pralisaputri, 2016). 

Ketersediaan media pembelajaran yang memadai, efektif, dan sesuai dengan 

materi yang sedang dipelajari dapat membantu siswa dalam memahami suatu 

materi serta membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Media 

pembelajaran memiliki fungsi utama untuk meningkatkan motivasi siswa, 

mencegah kebosanan siswa dalam mengikuti suatu proses pembelajaran dan 

memperkuat pemahaman siswa. Media yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran bisa juga disebut bahan ajar. Seiring dengan tantangan zaman yang 

semakin pesat, seorang guru sebaiknya mampu menciptakan inovasi dalam 

pembelajaran, salah satunya dengan menyusun sendiri bahan ajar yang akan 

digunakan dalam proses belajar mengajar (Yusriya et al., 2014) 

Pengetahuan awal dapat diperoleh oleh siswa dari lingkungan sekitar siswa 

dalam bentuk fenomena biologis yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran biologi terutama pada materi keanekaragaman hayati telah 

memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar. Selama proses 

pembelajaran keanekaragaman hayati, siswa mengamati dan mencatat flora di 

sekitar sekolah dalam batas waktu tertentu. Kendala waktu adalah salah satu 

kendala untuk menilai keanekaragaman hayati dalam lingkup yang lebih luas, 

terutama di Indonesia. Buku dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

keterbatasan waktu dalam meninjau keanekaragaman hayati di Indonesia 

(Wahyuningsih et al., 2019). 

Lingkungan di sekitar siswa dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan siswa untuk 

mendukung pembelajaran, salah satunya yaitu lingkungan dan buku teks siswa.  

Pada buku-buku di sekolah saat ini baru memberikan contoh yang sudah biasa dan 

tanpa contoh yang kontekstual. Pada buku tersebut belum mengaitkan materi 

dengan contoh sehari-hari pada lingkungan sekitar. Peningkatan pemahaman dan 

pengetahuan siswa membutuhkan suatu tambahan sumber belajar atau alternatif 

sumber belajar lain dalam keberlangsungan pembelajaran. Alternatif sumber belajar 
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ini dapat membantu guru lebih mudah mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kondisi yang ada pada lingkungan sekitar serta dapat untuk menambah wawasan 

pengetahuan siswa. Buku teks kadang kala menyajikan gambar yang menimbulkan 

suatu miskonsepsi pada pemahaman peserta didik (Meiningsih et al., 2019). 

Booklet merupakan bahan ajar pembelajaran yang termasuk ke dalam media 

cetak. Booklet disebut juga sebagai  buku kecil yang didalamnya berisi informasi 

dengan topik tertentu yang membahasnya (Mahendrani & Sudarmin, 2015). Booklet 

merupakan buku berukuran kecil dan tipis berisi informasi yang dilengkapi dengan 

gambar. Booklet memiliki keunggulan, diantaranya mudah dibawa karena 

berukuran kecil, dilengkapi penjelasan yang ringkas dan sistematis, serta gambar 

sebagai ilustrasi, yang mempermudah pemahaman siswa terhadap suatu konsep 

maupun fakta (Rahmatih et al., 2017) 

Booklet Keanekaragaman Jenis Capung pada materi keanekaragaman hayati 

dilakukan uji kelayakan dari hasil pengembangan media Booklet Keanekaragaman 

Jenis Capung. Kelayakan media dilakukan oleh validator ahli media dan ahli materi, 

tanggapan peserta didik dan guru. Selain itu juga dilakukan uji keterbacaan dengan 

menggunakan uji rumpang.  
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2.5 Kerangka Berpikir 

Berikut ini merupakan kerangka berpikir yang dirumuskan dalam penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan Booklet Keanekaragaman Jenis 

Capung di Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo sebagai Suplemen Materi 

Keanekaragaman Hayati

• Sumber belajar biologi masih berupa LKS, 

Modul, Buku Pegangan dan PPT 

• Materi bersifat sangat umum dan luas  

• Belum kontekstual dengan kondisi 

lingkungan sekitar 
 

• Belum memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar dengan optimal 

• Lingkungan sekitar memiliki potensi yang tinggi  

• Belum banyak penelitian yg mengangkat potensi 

keanekaragaman hayati 
 

Sumber belajar yang sudah ada di sekolah Lingkungan sekitar memiliki potensi 

• Pengembangan sumber belajar dengan mengangkat potensi 

• Salah satunya adalah Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo 

• Terletak di Kec. Gunungpati, satu kecamatan dengan sekolah 

• Sebagai hutan kota terbesar di Kota Semarang, seluas 57,5 Ha 

 

• Keanekaragaman insekta masih tergolong 

tinggi, khususnya keanekaragaman jenis 

capung  

• Memiliki peranan penting secara ekologis 
 

• Ekplorasi keanakaragaman jenis capung di 

Kawasam Hutan Wisata Tinjomoyo 

• Identifikasi hasil eksplorasi dengan buku 

panduan 

 

Pengembangan Booklet Keanekaragaman Jenis Capung di Kawasan 

Hutan Wisata Tinjomoyo sebagai Sumber Belajar Siswa 
 

Booklet dicetak pada CTS berukuran A4, ringkas dan mudah digunakan. Berisikan 

informasi menarik dilengkapi dengan foto visual, keterangan tambahan 

 

• Dapat digunakan untuk keperluan identifikasi capung dan update data Pembaharuan Jenis Capung 

• Menumbuhkan kesadaran dan pengetahuan tentang menjaga kelestarian alam 

• Sumber belajar terbaru yang diangkat dari potensi dari Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo 

• Dapat digunakan oleh siswa di sekolah  
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa:  

1. Hasil pengamatan keanekaragaman jenis capung di tiga jalur pengamatan di 

Kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo ditemukan 27 jenis, dari 7 famili dari 2 sub-

ordo dengan 2 jenis diantaranya merupakan endemik pulau Jawa. Nilai indeks 

keseluruhan pada indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener memperoleh 

nilai sebesar 2,68, indeks kemerataan jenis (Evenness) memperoleh nilai 

sebesar 0,81 dan indeks dominansi jenis memperoleh nilai sebesar 0,09. 

2. Booklet Keanekaragaman Jenis Capung yang telah dikembangkan mendapatkan 

kriteria sangat layak digunakan untuk suplemen materi keanekaragaman hayati 

pada peserta didik kelas X-MIPA. Hasil perolehan presentase rata-rata 81,82% 

dari ahli materi dan 95,83% dari ahli media. Tanggapan guru mendapatkan 

presentase skor 94,44% dan tanggapan peserta didik memperoleh presentase 

rata-rata 92% serta uji keterbacaan memperoleh presentase rata-rata skor 92%. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Pengukuran faktor lingkungan sebaiknya dilakukan pada penelitian berikutnya 

untuk mengetahui secara lebih detail karakteristik lingkungan pada setiap tipe 

habitat keberadaan capung. 

2. Pengukuran keefektifan pembelajaran pada Penelitian dan Pengembangan 

(Research & Development) disarankan untuk dilakukan ketika uji produk skala 

besar, karena dalam penelitian ini tidak dilakukan uji efektivitas pencapaian 

kompetensi. 
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